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Abstrak  

UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) aadalah salah satu wadah dari pendidikan masyarakat 

lembaga dari Pendidikan Luar Sekolah atau Pendidikan Non Formal. Dalam kegiatan sehari-

harinya dalam proses pengolaan data administrasi pembiayaan masih belum menggunakan 

database management system (DBMS) sehingga mengalami kesulitan ketika informasi tersebut 

dibutuhkan. Perancangan sistem aplikasi pembiayaan, penulis menggunakan metode 

pengembangan sistem waterfall, dengan alat dan bahan pengembangan sistem menggunakan DFD 

(Data Flow Diagram) dan menggunakan bahasa scripting PHP dan database MySQL. Sistem 

Aplikasi pembiayaan diharapkan mampu menangani permasalahan pada UPT SKB Kota Bandar 

Lampung karena dapat mempercepat pengelolaan data administrasi dari pencarian data.   

Kata Kunci: Administrasi, Pembiayaan, UPT SKB. 

 

PENDAHULUAN  

UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan salah satu wadah dari pendidikan 

masyarakat yang merupakan lembaga dari Pendidikan Luar Sekolah atau Pendidikan Non 

Formal (Megawaty et al., 2021). SKB didirikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di bidang pendidikan non formal (Damayanti & Sulistiani, 2017). SKB juga 

merupakan salah satu solusi bagi masyarakat baik dari usia dini sampai dewasa yang tidak 

memiliki kesempatan mengenyam pendidikan di jalur formal (Surahman et al., 2020). 

UPT SKB Kota Bandar Lampung dalam kegiatan sehari-harinya memiliki banyak program 

kegiatan pembelajaran. Hal ini tentunya membutuhkan pembiyaan disetiap kegiatannya. 

Administrasi pembiayaan meliputi kegiatan berupa pengumpulan informasi, penyajian 

data-data, pencatatan penguasaan dokumen yang ada kaitannya dengan proses kegiatan 

pembiayaan dan pengelolaan portofolio pembiayaan yang sehat. 

Pada saat ini UPT SKB Kota Bandar Lampung dalam melakukan administrasi pembiayaan 

kegiatan masih belum menggunakan database management system (DBMS), yaitu seluruh 

data pembiayaan kegiatan SKB disimpan dalam file microsoft excell. Belum adanya 

DBMS menjadi kendala ketika semua informasi tersebut dibutuhkan, maka harus 

membuka file excell (sheet by sheet) tentunya itu akan membutuhkan waktu yang lama. 

Kendala lainnya adalah karena catatan pembiayaan disimpan di file excell  maka rawan 

terkena virus berbeda jika data disimpan dalam database yang sangat jarang sekali terkena 

virus. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 

sasaran yang tertentu (Pasaribu et al., 2019). Sistem adalah bagaimana memahami dan 

menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem (Wahyudi, 2020). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Istilah sistem sering digunakan 

untuk menjelaskan atau menunjukkan pengertian metode atau cara dari suatu himpunan 

unsur atau komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain menjadi satu 

kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan bersama (ALDINO, 2015). 

 

 

Karakter  Sistem 
Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik dari suatu sistem) yaitu sebagai berikut : 

1.  Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya 

saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat 

dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem 

secara keseluruhan (Nurkholis & Sitanggang, 2020).  

2.  Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan 

suatu sistem dipandang dengan sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan 

ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut (Fernando et al., 2021). 

3.  Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar atau (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari 

sistem yang mempengaruhi operasi sistem (Isnian & Suaidah, 2016). Lingkungan luar 

sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut 

(Budiman et al., 2019). Lingkungan luar yang menguntukan merupakan energi  dari 

sistem dan dengan demikian hars tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan 

luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan 

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem (Pasha et al., 2020). 

4.  Penghubung Sistem 

 Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 

mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya (Darwis et al., 2020). 

5.  Masukan Sistem 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa 

masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input) (Megawaty, 

2015). Maintenace input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat 

beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance input  yang 

digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk 

diolah menjadi informasi (Neneng et al., 2021). 

6.  Keluaran Sistem 

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat berupa masukan untuk 

subsistem yang lain atau kepada supra sistem (Sulistiani et al., 2019). 
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7.  Pengolah Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan berupa 

bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi (Mindhari et 

al., 2020). 

 

8.  Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran sistem sangat 

menetukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilan sistem 

(Sucipto & Hermawan, 2017). 

 

Klasifikasi Sistem 
Sistem dapat diklasifikasikan beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut 

(Fakhrurozi & Adrian, 2021): 

1. Sistem Abstrak (Abstrak System) dan Sistem Fisik (Physical System) 

Sistem Abstrak adalah suatu sistem yang tidak dapat dilihat oleh mata biasa yang dapat 

berupa pemikiran atau ide-ide, misalnya sistem yang berupa pemikiran hubungan manusia 

dengan Tuhan (Kisworo, 2018). Sistem Fisik merupakan sistem yang dapat dilihat oleh 

mata biasa atau sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer, sistem produksi 

(Darwis & KISWORO, 2017). 

2. Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem Buatan Manusia (Human Made System) 

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak ada campur 

tangan manusia sedikitpun, misalnya sistem rotasi bumi (Assuja & Suwardi, 2015). Sistem 

buatan manusia adalah sistem yang sengaja dibuat oleh manusia untuk tujuan tertentu 

(Bakri & Irmayana, 2017). 

3. Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tak Tentu (Probabilistic System) 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.Interaksi 

antara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat 

diramalkan (Muhaqiqin & Budi, 2019).Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu 

yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan 

(Neneng & Fernando, 2017). Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya 

tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas (Pamungkas et al., 2020) 

4. Sistem Tertutup (Closed System) dan Sistem Terbuka (Open System) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya 

(Sintaro et al., 2020). Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan 

dari pihak luarnya (Borman et al., 2018). Secara teoritis sistem tertutup ini ada tapi 

kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup yang ada hanya relatively closed 

system (secara relative tertutup, tidak benar-benar tertutup) (Parjito et al., 2009). Sistem 

terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya 

(Damayanti et al., 2020). Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk 

lingkungan luar atau subsistem lainnya (Abidin et al., 2021). 

 

Administrasi 
Administrasi dalam arti sempit yaitu dari kata administratie (bahasa belanda), yang 

meliputi kegiatan: catan mencatat, surat menyurat, pembukuan ringan, ketik mengetik, 

agenda dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan (Borman et al., 2020). 

Administrasi diartikan secara luas adalah administrasi sebagai kegiatan dari pada 

kelompok yang mengadakan kerjasama untuk menyelesaikan tujuan bersama (Rusliyawati 

et al., 2020). 
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Berdasarkan dua definisi perancangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

administrasi adalah suatu kegiatan  yang bersifat teknis ketatausahaan yang terdapat pada 

suatu kelompok atau organisasi yang saling berkerjasama untuk menyelesaikan suatu 

tujuan yang telah ditentukan (Fernando et al., 2016). 

 

 

Biaya 
Biaya adalah jumlah uang yang dibayarkan atau dapat berbentuk hutang untuk barang-

barang atau jasa-jasa yang semuanya diarahkan untuk kegiatan perusahaan (Suryono et al., 

n.d.). Barang atau jasa ini barulah dapat dinyatakan sebagai biaya setelah betul-betul 

dipergunakan dalam kegiatan operasai perusahaan (Assuja & Saniati, 2016). Biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi tujuan tertentu (Riskiono et al., 2016). 

 

Berdasarkan dua definisi perancangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa biaya 

adalah Pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dengan satuan uang,  untuk 

memperoleh barang atau jasa  yang diharapkan memberikan  manfaat saat ini maupun akan 

datang (Rahmanto & Hotijah, 2020). 

 

METODE  

Bagan Alir Dokumen (BAD) 

Bagan Alir Dokumen (document flowchart) atau disebut juga Bagan Alir Formulir (form 

flowchart) adalah bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk 

tembusan-tembusannya (Alita et al., 2020). Berikut adalah simbol-simbol yang terdapat 

dalam bad dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini (Styawati et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 
Tahap Implementasi adalah tahap dimana sistem informasi telah digunakan oleh pengguna. 

Sebelum benar-benar bisa digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui 

tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala fatal yang muncul pada 

saat pengguna memanfaatkan sistemnya. 

 

1. Tampilan Form Login 

Form login berfungsi sebagai akses menajalankan program. Pada from login terdapat 

beberapa input text dan tombol. seperti yang dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 Tampilan Login 
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2. Tampilan Form Menu Utama 

Form Menu Utama tampil setelah user melakukan Login. Pada form menu utama ini 

terdapat beberapa menu yang digunakan untuk melakukan administrasi pembiayaan 

kegiatan. seperti yang dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

 

3. Tampilan Form Menu Komponen Utama RAB 

Form Komponen Utama RAB terdapat di menu Komponen RAB, berisi daftar 

komponen biaya yang akan digunakan untuk membuat RAB. Di dalam form ini terdapat 

beberapa tombol. seperti yang dapat dilihat pada gambar 3 berikut 

 
Gambar 3 Tampilan Komponen Utama RAB 

 

4. Tampilan Form Tambah dan Edit Kompoen Utama RAB 

Form Tambah Komponen Utama berfungsi untuk mengisikan dan mengedit data 

komponen utama rab, yang nantinya komponen akan disimpan kedalam database, untuk 

digunakan dalam pembuatan RAB. Pada form  ini ada beberapa inputan dan tombol 

yang digunakan, seperti yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4 Tampilan Tambah atau Edit Komponen Utama. 

 

5. Tampilan Form Menu Sub Komponen RAB 

Form Sub Komponen RAB terdapat di menu Komponen RAB, berisi daftar komponen 

biaya yang akan digunakan untuk membuat RAB. Di dalam form ini terdapat beberapa 

tombol. seperti yang dapat dilihat pada gambar 5 berikut. 
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Gambar 5 Tampilan Sub Komponen RAB. 

 

6. Tampilan Form Tambah dan Edit Sub Kompoen RAB 

Form Tambah Sub Komponen berfungsi untuk mengisikan dan mengedit data sub 

komponen rab, yang nantinya komponen akan disimpan kedalam database, untuk 

digunakan dalam pembuatan RAB. 

 
Gambar 6 Tampilan Tambah atau Edit Sub Komponen. 

 

7. Tampilan Form Menu RAB 

Form Menu RAB berisi daftar data rab yang telah di inputkan, terdapat kolom judul rab, 

tahun dan total biaya rab.. 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman RAB. 

 

 

8. Tampilan Form Tambah RAB  

Form Tambah RAB  di gunakan untuk membuat rab, dengan mengisikan judul rab dan 

tahun terlebih dahulu. Kemudian klik Simpan untuk disimpan dalam database, 

kemudian dilanjutkan dengan penambahan komponen RAB. seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 8 berikut: 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Tambah RAB. 
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Kemudian dilanjutkan ke penambahan komponen rab, dengan meng-klik tombol 

Tambah Komponen, berikut adalah tampilannya. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 9 berikut 

 
Gambar 9 Tampilan Halaman Tambah Komponen RAB. 

 

Setelah di klik Tombol Simpan Data, maka akan tampil seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 10 berikut 

 
Gambar 10 Tampilan Halaman Tambah RAB Setelah di Inputkan Komponen. 

 

 

9. Tampilan Form Penggunaan Dana 

Form Tabel Penggunaan Dana berisi daftar penggunaan dana RAB yang telah di 

inputkan. Pada tabel tersebut terdapat field  tanggal penerima dana, penerima dana, 

jumlah, untuk pembayaran dan dari RAB yang mana. seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 11 berikut. 

 
Gambar 11 Tampilan Halaman Penggunaan Dana. 

 

10. Tampilan Form Tambah Penggunaan Dana 

Form Tambah Penggunaan Dana digunakan oleh bendahara untuk mengisikan data 

penggunaan dana, dengan memilih RAB, komponen dan komponen detail yang 

digunakan, kemudian mengisikan nama yang menerima dana dan tanggal terima 

dana. seperti yang dapat dilihat pada gambar 12 berikut. 
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Gambar 12 Tampilan Tambah Halaman Penggunaan Dana. 

 

11. Tampilan Form Cetak Laporan RAB 

Form Cetak Laporan RAB digunakan untuk mencetak RAB yang telah dibuat. Dengan 

memilih judul RAB kemudian memilih tombol cetak. seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 13 berikut. 

 
Gambar 13 Tampilan Halman Cetak Laporan RAB. 

 

12. Tampilan Form Cetak Laporan Penggunaan Dana 

Form Cetak Laporan Penggunaan Dana digunakan untuk mencetak Penggunaan Dana 

yang telah dibuat. Dengan memilih tanggal awal dan tanggal akhir, maka laporan akan 

tercetak sesuai range tanggal yang dipilih. seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut. 

 
Gambar 14 Tampilan Halaman Cetak Penggunaan Dana. 

 

13. Tampilan Output Laporan RAB 

Laporan RAB digunakan dalam membuat rencana anggaran biaya pada UPT SKB 

Kota Bandar Lampung. seperti yang dapat dilihat pada gambar 15 berikut. 
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Gambar 15 Tampilan Output Laporan RAB. 

 

14. Tampilan Output Laporan Penggunaan Dana 

Laporan Penggunaan Dana digunakan untuk mengetahui dana RAB tersebut. 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 16 berikut. 

 
Gambar 16 Tampilan Output Laporan Penggunaan Dana. 

 

Penjadwalan 
Jadwal penelitian yang meliputi persiapan pelaksanaan dan penyusunan laporan penelitian 

disajikan dalam bentuk Gann-Chart .  seperti yang dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Tabel 2. Penjadwalan 

No Kegiatan 
Juni 
2016 

Juli 
2015 

Agustus 
2015 

September 
2016 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perencanaan           
  

    
  

    
  

  

 
a. Observasi(Pengamatan)   

  
      

 
    

  
    

  
  

  b. Wawancara   
  

      
 

    
  

    
  

  
  c. Dokumentasi   

  
            

  
    

  
  

  d. Pengumpulan Data   
  

    
 

      
  

    
  

  
2 Analisis 

                  Membuat Bagan Alir Dokumen   
  

    
  

    
 

        
 

  
3 Desain   

  
    

  
    

  
      

 
  

  a. Membuat Rancangan Proses   
  

    
  

    
  

          

  b. Membuat Rancangan Form                                 
4 Implementasi 

                

 
Membuat Aplikasi 
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SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem Administrasi Pembiayaan dapat melakukan pengolahan data secara cepat dan 

akurat 

2. Sistem Administrasi Pembiayaan dapat menampilkan output berupa laporan RAB dan 

Laporan Penggunaan Dana 
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